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Artikel	 ini	 	 bertujuan	 untuk	 merumuskan	 sintaks	 pembelajaran	
menulis	cerpen	berbantuan	ChatGPT	dan	Wattpad	yang	diselaraskan	
dengan	 model	 kooperatif	 integratif	 dan	 pendekatan	 CLIL	 dan	
mengembangkan	 kompetensi	 kreatif,	 imajinatif	 melalui	
pengembangan	isi,	struktur,	dan	bahasa	cerpen.	Pembelajaran	cerpen	
juga	 memberikan	 kesempatan	 siswa	 memperoleh	 pengalaman	
mengekspresikan	pengalaman	kehidupan	dan	pengalaman	budayanya.	
Tujuan	 tersebut	 dapat	 diwujudkan	 dengan	 membuat	 transformasi	
terhadap	pembelajaran	cerpen	sekaligus	dihubungkan	dengan	konteks	
kekinian.	 Metode	 penelitian	 ini	 adalah	 kajian	 literatur	 yang	 bersifat	
deskriptif.	 Transformasi	 pembelajaran	 ini	 memerlukan	 pemilihan	
model	 dan	 pendekatan	 yang	 tepat,	 seperti	 model	 pembelajaran	
kooperatif	 dan	 pendekatan	 CLIL,	 yang	 telah	 terbukti	 efektif	 dalam	
berbagai	 studi	 sebelumnya.	 Selain	 itu,	 guru	 dapat	 memanfaatkan	
teknologi	seperti	(1)	ChatGPT	sebagai	alat	untuk	diskusi	dan	pemantik	
ide	bagi	peserta	didik	saat	menulis	 cerpen,	dan	 (2)	Wattpad	sebagai	
platform	untuk	publikasi	karya.	Keberadaan	kedua	produk	teknologi	
ini	dalam	proses	transformasi	pembelajaran	harus	didampingi	dengan	
pembimbingan	 yang	 tepat	 dari	 guru,	 yang	 akan	 memastikan	
implementasi	 sintaks	pembelajaran	 sesuai	 dengan	 tujuan	yang	 ingin	
dicapai.	
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Transforming	 short	 story	 writing	 instruction	 through	 ChatGPT	 and	
Wattpad.	This	article	aims	to	formulate	a	short	story	writing	learning	syntax	
assisted	by	ChatGPT	and	Wattpad,	aligned	with	the	 integrative	cooperative	
learning	 model	 and	 the	 CLIL	 approach,	 while	 developing	 creative	 and	
imaginative	competencies	through	the	development	of	the	content,	structure,	
and	language	of	short	stories.	Short	story	writing	also	provides	students	with	
the	opportunity	to	express	their	life	experiences	and	cultural	experiences.	This	
objective	 can	 be	 realized	 by	 transforming	 short	 story	 learning	 while	
connecting	 it	 with	 contemporary	 contexts.	 The	 research	 method	 is	 a	
descriptive	 literature	 review.	 This	 transformation	 of	 learning	 requires	 the	
selection	of	the	right	model	and	approach,	such	as	the	cooperative	learning	
model	and	 the	CLIL	approach,	which	have	been	proven	effective	 in	 various	
previous	 studies.	 In	 addition,	 teachers	 can	 utilize	 technologies	 like	 (1)	
ChatGPT	 as	 a	 tool	 for	 discussions	 and	 idea	 generation	 for	 students	 while	
writing	short	stories,	and	(2)	Wattpad	as	a	platform	for	publishing	works.	The	
presence	of	these	two	technological	products	in	the	learning	transformation	
process	must	be	accompanied	by	proper	guidance	from	teachers,	ensuring	the	
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implementation	 of	 the	 learning	 syntax	 in	 line	 with	 the	 objectives	 to	 be	
achieved.	

This	is	an	open	access	article	under	the	CC–BY-SA	license	

	

Pendahuluan	
Pembelajaran	 teks	 cerpen	 di	 sekolah	 menengah	 atas	 dilaksanakan	 dengan	 tujuan	 agar	

peserta	 didik	 memiliki	 kompetensi	 menulis	 cerpen	 sesuai	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 11.6	
Peserta	 didik	 menulis	 cerpen	 secara	 kreatif	 dengan	 menggunakan	 bahasa	 yang	 memikat	 dan	
memublikasikan	cerpen	ke	media	cetak	maupun	digital.	Untuk	mewujudkan	hal	tersebut,	peserta	
didik	perlu	mempelajari	teks	cerpen	secara	utuh,	baik	dari	segi	isi,	struktur,	dan	kebahasaannya	
yang	nantinya	akan	menjadi	bekal	pengetahuan	untuk	menulis	cerpen.	

Dalam	proses	pembelajaran	di	kelas,	guru	menemukan	berbagai	persoalan	yang	berdampak	
pada	kegiatan	menulis	cerpen	peserta	didik.	Menurut	Yanda	&	Ramadhanti	(2019),	terdapat	dua	
permasalahan	 menulis	 cerpen.	 Pertama,	 bahan	 ajar	 yang	 digunakan	 kurang	 mengakodomasi	
pengetahuan.	 Hal	 ini	 disebabkan	 banyak	 peserta	 didik	 yang	 merasa	 sulit	 memahami	 kriteria	
penulisan	cerpen	dari	aspek	alur	dan	penokohan.	Teks	model	yang	disajikan	juga	relatif	sedikit	
sehingga	 tidak	 memberikan	 pengaruh	 untuk	 membangun	 kebiasaan	 membaca	 peserta	 didik.	
Kedua,	waktu	latihan	menulis	cerpen	kurang	tersedia	dengan	baik.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	tugas	
cerpen	 yang	 hanya	 sekali	 atau	 dua	 kali.	 Padahal,	 intensitas	 latihan	 diperlukan	 agar	 bisa	
menghasilkan	 cerpen	 yang	 lebih	 kreatif.	 Selain	 itu,	 penelitian	 terdahulu	 menemukan	 bahwa	
terdapat	 kesulitan	 materi	 pembelajaran	 cerpen	 yang	 termasuk	 teks	 sastra	 dengan	 subgenre	
naratif,	yakni	kurang	tersedianya	sumber	referensi	pendukung	yang	dapat	melatih	siswa	untuk	
menulis	secara	optimal	(Alfarizi	et	al.,	2017,	2025).	

Berdasarkan	 hasil	wawancara	 dengan	 guru	Bahasa	 Indonesia	 di	 SMAN	1	 Situbondo	 dan	
SMAN	 1	 Panarukan,	 ditemukan	 bahwa	 (1)	 pemilihan	 teks	 pemodelan	 kurang	 dapat	 dipahami	
disebabkan	permasalahan	cerpen	yang	begitu	berjarak	dari	peserta	didik;	(2)	penggunaan	gaya	
bahasa	 dalam	 teks	 pemodelan	 begitu	 sulit	 ditafsirkan	 peserta	 didik;	 dan	 (3)	 muatan	 materi	
mengenai	teknik	menulis	cerpen	juga	kurang	tersedia	dengan	baik.	Akibat	kondisi	tersebut,	guru	
demi	menunjang	pembelajaran	menulis	cerita	pendek	memilih	sumber	alternatif	berupa	laman	
Takanta.id.	Laman	tersebut	memiliki	banyak	cerita	pendek	yang	ditulis	oleh	penulis	Situbondo	
sehingga	 kehidupan	 yang	 dialami	 oleh	 tokoh	 dalam	 laman	 tersebut	 dekat	 dengan	 keseharian	
peserta	didik.	

Berdasarkan	potensi	yang	 telah	dipaparkan	diperlukan	adanya	 inovasi	dalam	model	dan	
pendekatan	 pembelajaran	 yang	 tepat	 untuk	menunjang	 proses	 kreatif	menulis	 cerpen	 peserta	
didik.		Sebagaimana	dikemukakan	oleh	Nur	et	al.	(2025)	bahwa	pendekatan	yang	menarik	penting	
untuk	menunjang	 pembelajaran	menulis.	 Model	 kooperatif	 integratif	 dan	 pendekatan	 Content	
Language	and	Integrative	Learning	(CLIL)	dapat	menjadi	solusi	untuk	mengatasi	masalah	tersebut.	
Menurut	 Slavin	 (dalam	 	 Roysa,	 2015),	 model	 kooperatif	 integrative	 merupakan	 model	
pembelajaran	 yang	 menggabungkan	 antara	 proses	 membaca	 dan	 menulis.	 Model	 ini	 dapat	
membuat	keterampilan	menulis	peserta	didik	berkembang	seiring	dengan	intesitas	membacanya.	
Sementara	 itu,	 pendekatan	 CLIL	 memiliki	 empat	 kerangka	 konseptual,	 yakni	 content,	
communication,	cognition,	culture	(community/citizenship).	Content	berkaitan	dengan	topik	atau	
tema.	Communication	 berkaitan	 dengan	 jenis	 bahasa	 apa	 yang	 digunakan.	Cognition	 berkaitan	
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dengan	 jenis	 keterampilan	 berpikir	 yang	 dituntut	 berkenaan	 dengan	 topik.	 Culture	 berkaitan	
dengan	muatan	budaya	lokal	terkait	topik	(Coyle	dalam	Muti’ah,	2019).	Kombinasi	antara	model	
kooperatif	 integratif	 dan	 pendekatan	 CLIL	 disertai	 alur	 pembelajaran	 yang	 tepat	 tidak	 hanya	
membuat	peserta	didik	dapat	menulis	cerpen,	tetapi	dapat	membuat	peserta	didik	lebih	mengenal	
konteks	budaya	di	sekitarnya.	

Dalam	konteks	pembelajaran	kekinian,	penggunaan	model	model	kooperatif	integrative	dan	
pendekatan	CLIL	dalam	pembelajaran	menulis	cerpen	dapat	dikombinasikan	dengan	penggunaan	
teknologi	 kecerdasan	 buatan	 atau	 yang	 dikenal	 dengan	 istilah	 AI.	 Menurut	 Rochmawati	 et	 al.	
(2023),	 penggunaan	 AI	 dapat	 membuat	 pembelajaran	 lebih	 efektif	 dan	 interaktif.	 Hal	 ini	
disebabkan	AI	dapat	mengakomodasi	 peserta	didik	dalam	memahami	konsep	 lebih	mendalam	
sekaligus	dipersonalisasi	sesuai	dengan	kebutuhan.		

Chat	GPT	merupakan	AI	yang	populer	dan	banyak	digunakan	dalam	pembelajaran.	ChatGPT	
dapat	 digunakan	 untuk	 mendapatkan	 berbagai	 informasi	 yang	 dijawab	 secara	 otomatis	
berdasarkan	teks	yang	diinput	(Arumsari	et	al.,	2024).	Aplikasi	ini	dapat	memungkinkan	untuk	
menghasilkan	 sekaligus	 memahami	 sebuah	 teks.	 Selain	 itu,	 ChatGPT	 memiliki	 adaptabilitas	
sehingga	 dapat	 menyesuaikan	 pada	 berbagai	 tujuan	 penulis	 dan	 penulis	 yang	 berbeda	 (Nur,	
2024).	

Peserta	didik	dapat	juga	melakukan	diskusi	tentang	konsep-konsep	sastra	dan	hasil	karya	
sastra	 yang	 ingin	 dibuat.	 Menurut	 Salmi	 &	 Setiyanti	 (2023),	 chat	 GPT	 memiliki	 kemampuan	
memahami	 bahasa	 seperti	 manusia	 pada	 umumnya	 sehingga	 menunjang	 atau	 memberikan	
kemudahan	dalam	penulisan	cerita.	

Penelitian	 tentang	 pemanfaatan	 AI	 dalam	 proses	 penciptaan	 cerita	 telah	 dilakukan	 oleh	
Maulana	et	al.	 (2022)	menggunakan	metode	modified	 long	short	term	 (LSTM)	berbasis	extreme	
learning	machine	(ELM).	Hasilnya	menunjukkan	bahwa	proses	pembuatan	cerita	dengan	AI	tidak	
memerlukan	 waktu	 yang	 lama.	 Di	 sisi	 lain,	 penelitian	 oleh	 	 Rachmayanti	 &	 Alatas	 (2023)	
mengungkapkan	bahwa	peserta	didik	memilki	motivasi	tinggi	dalam	pembelajaran	dan	diskusi	di	
kelas,	tidak	hanya	itu	mereka	juga	lebih	terampil	saat	memproduksi	karya.	

Dari	produk	karya	peserta	didik	yang	dihasilkan,	guru	perlu	memberikan	ruang	atau	tempat	
untuk	pemuatan	karya.	Aplikasi	wattpad	dapat	dimanfaatkan	menjadi	media	menulis	cerpen	yang	
tepat.	 Wattpad	 memungkinkan	 peserta	 didik	 sebagai	 pengguna	 untuk	 menulis	 dan	 membaca	
cerita.	Mereka	juga	dapat	saling	memberikan	komentar	atas	cerpen	yang	ditulis	temannya.		

Penelitian	 mengenai	 pemanfaatan	 wattpad	 untuk	 pembelajaran	 menulis	 cerpen	 telah	
banyak	dilakukan.	Ulfa	(2019)	menyatakan	bahwa	aplikasi	wattpad	memiliki	manfaat	dari	segi	
kognisi,	 afeksi,	 dan	 konasi.	 Dari	 segi	 kognisi	 dapat	memberikan	 kemudahan	melatih	 imajinasi	
pembaca	 dan	 memberikan	 ide-ide	 yang	 dapat	 dikembangkan.	 Dari	 segi	 afeksi	 dapat	 melatih	
pembaca	 untuk	 berempati	 sekaligus	 dapat	 menyampaikan	 emosi.	 Dari	 segi	 konasi	 dapat	
mengajarkan	cara	menulis	cerita	yang	baik	dan	benar	sehingga	dapat	menimbulkan	minat	untuk	
menulis	pada	diri	pembaca.	Selaras	dengan	 temuan	 tersebut,	Putri	 (2019)	menjelaskan	bahwa	
penggunaan	wattpad	memiliki	empat	dampak	positif	bagi	peserta	didik,	yakni	(1)	dapat	menjadi	
tempat	 untuk	 melatih	 kemampuan	 menulis,	 (2)	 dapat	 menjadi	 tempat	 bertukar	 ide	 tentang	
sebuah	tulisan	atau	bacaan,	(3)	dapat	menambah	pengetahuan	tentang	menulis	dan	cara	membaca	
cerita,	 dan	 (4)	dapat	menjadi	 peluang	 tulisan	diterbitkan	 jika	memiliki	 pembaca	 yang	banyak.	
(Salsa,	2019)	dalam	penelitian	eksperimennya	menunjukkan	bahwa	kemampuan	berpikir	kreatif	
peserta	didik	di	kelas	eksperimen	lebih	tinggi	dibandingkan	di	kelas	kontrol.	Artinya	penggunaan	
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media	teks	berbasis	aplikasi	wattpad	lebih	efektif	dibandingkan	dengan	penggunaan	media	cetak.		
Penelitian-penelitian	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 aplikasi	 wattpad	 dapat	 digunakan	 dalam	
pembelajaran	menulis	cerpen.	

Meskipun	 demikian,	 gap	 yang	 ada	 dalam	 penelitian	 sebelumnya	 adalah	 kurangnya	
penelitian	 yang	 mengkaji	 integrasi	 antara	 model	 kooperatif	 integratif,	 pendekatan	 CLIL,	
penggunaan	ChatGPT,	dan	Wattpad	dalam	satu	sintaks	pembelajaran	menulis	cerpen.	Penelitian	
ini	bertujuan	untuk	mengisi	gap	tersebut	dengan	mengembangkan	sintaks	pembelajaran	menulis	
cerpen	 yang	 memanfaatkan	 semua	 elemen	 tersebut	 secara	 terintegrasi.	 Kontribusi	 utama	
penelitian	 ini	 adalah	 memberikan	 solusi	 inovatif	 bagi	 guru	 dalam	menerapkan	 teknologi	 dan	
pendekatan	 pembelajaran	 yang	 lebih	menyeluruh	 untuk	mendukung	 kreativitas	 peserta	 didik	
dalam	menulis	cerpen.	

Metode	
Metode	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	metode	kajian	literatur,	yang	bertujuan	

untuk	mengumpulkan,	menganalisis,	dan	mensintesis	informasi	yang	relevan	dengan	topik	yang	
diteliti.	 Menurut	 Ridwan	 et	 al.	 (2021),	 metode	 kajian	 literatur	 mengumpulkan	 informasi	 dari	
berbagai	sumber	yang	sesuai	dengan	topik	penelitian.	Sumber	data	primer	dalam	penelitian	ini	
berupa	artikel	ilmiah,	buku,	dan	sumber	akademik	lainnya	yang	membahas	tentang	pembelajaran	
cerpen	serta	pemanfaatan	ChatGPT	dan	Wattpad	dalam	konteks	pembelajaran	menulis	cerpen.	
Data	diperoleh	melalui	penelusuran	digital	di	database	akademik	seperti	Google	Scholar,	JSTOR,	
ERIC,	dan	ProQuest,	dengan	menggunakan	kata	kunci	seperti	"pembelajaran	cerpen",	"ChatGPT	
dalam	 pembelajaran",	 "Wattpad	 dalam	 pendidikan",	 "model	 kooperatif	 integratif",	 dan	
"pendekatan	CLIL".	Pencarian	data	dibatasi	pada	periode	2012–2025	untuk	memastikan	relevansi	
dan	keterkinian	literatur	yang	digunakan.	Sumber	yang	dipilih	memenuhi	kriteria	tertentu,	yaitu	
artikel	dan	buku	yang	diterbitkan	dalam	rentang	waktu	tersebut	dan	membahas	secara	langsung	
tentang	pembelajaran	cerpen	serta	penerapan	teknologi	AI	dan	platform	sosial	dalam	pendidikan.	
Sebanyak	28	sumber	 telah	dikumpulkan	dan	dianalisis.	Data	yang	 terkumpul	kemudian	diolah	
dengan	teknik	sintesis	naratif,	yang	mengelompokkan	temuan-temuan	utama	dari	literatur	yang	
relevan,	 untuk	menghasilkan	 gagasan	 konseptual	 tentang	 bagaimana	mengintegrasikan	model	
kooperatif	 integratif	dan	pendekatan	CLIL	dalam	pembelajaran	cerpen	menggunakan	teknologi	
seperti	ChatGPT	dan	Wattpad.	

Hasil	dan	Pembahasan	
Pendekatan	Content	Language	and	Integrative	Learning	(CLIL)	

Pendekatan	CLIL	(Content	and	Language	 Integrated	Learning)	pertama	kali	digunakan	di	
Finlandia	dan	Belanda	pada	tahun	1990,	dan	diterapkan	untuk	mengatasi	kebutuhan	peserta	didik	
yang	berasal	dari	berbagai	 latar	belakang,	baik	dari	dalam	maupun	luar	negeri.	Pendekatan	ini	
memungkinkan	penutur	dan	mitra	tutur	untuk	berkomunikasi	dan	saling	memahami	tanpa	harus	
mempelajari	 bahasa	 secara	 terpisah	 (Šulistová,	 2013).	 Dalam	 konteks	 pembelajaran	 bahasa	
Indonesia	di	sekolah,	pendekatan	CLIL	menjadi	opsi	yang	tepat,	khususnya	bagi	peserta	didik	yang	
memiliki	latar	belakang	budaya	yang	beragam.	Pembelajaran	bahasa	melalui	CLIL	memiliki	dua	
fokus	 ganda,	 yaitu	 pembelajaran	 konten	 sekaligus	 pembelajaran	 bahasa	 yang	 memungkinkan	
peserta	 didik	 untuk	 belajar	 bahasa	 sambil	 mempelajari	 mata	 pelajaran	 lain	 seperti	 sejarah,	
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geografi,	budaya,	dan	sains	Marsh	(dalam	Bonces,	2012).	Pendekatan	CLIL	dapat	diterapkan	dalam	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia	dengan	mengacu	pada	empat	kerangka	konseptual	C4,	yakni	(1)	
content,	 (2)	 communication,	 (3)	 cognitive,	 dan	 (4)	 culture.	 Muti’ah	 (2019)	 mendeskripsikan	
fasilitas	yang	ditawarkan	dari	empat	kerangka	ini,	yang	membantu	memfasilitasi	pembelajaran	
yang	 lebih	 efektif.	 Dari	 aspek	 konten,	 CLIL	 menyediakan	 konteks	 pembelajaran	 yang	 sesuai	
dengan	kebutuhan	peserta	didik	dan	mendukung	 integrasi	bahasa	ke	berbagai	mata	pelajaran.	
Aspek	 komunikasi	 melibatkan	 penggunaan	 bahasa	 untuk	 membangun	 pengetahuan	 dan	
keterampilan	baru,	serta	memberi	peluang	untuk	belajar	bahasa	melalui	interaksi	langsung,	baik	
secara	 tatap	 muka	 maupun	 menggunakan	 teknologi.	 Aspek	 kognisi	 mempromosikan	
perkembangan	keterampilan	berbahasa	dan	pengetahuan,	serta	memperjelas	hubungan	antara	
kognisi,	 komunikasi,	 dan	 pengembangan	 bahasa.	 Terakhir,	 aspek	 budaya	 dalam	 CLIL	
memungkinkan	pengenalan	lebih	dalam	tentang	hubungan	antara	bahasa	dan	identitas	budaya,	
serta	memperkaya	pemahaman	peserta	didik	tentang	budaya	mereka	sendiri	dan	orang	lain.	

Keempat	aspek	CLIL	ini	dapat	diterapkan	secara	eksplisit	dalam	langkah	pembelajaran	atau	
secara	 implisit	 dalam	desain	 pembelajaran.	 Dalam	 implementasi	 pembelajaran	 cerpen	 dengan	
topik	 “Kebudayaan	 Situbondo”,	 misalnya,	 keempat	 aspek	 ini	 dapat	 diintegrasikan	 untuk	
memberikan	 pemahaman	 yang	 lebih	 komprehensif	 tentang	 konteks	 budaya	 dan	 penggunaan	
bahasa	yang	tepat	dalam	penulisan	cerpen.	Integrasi	CLIL	dalam	pembelajaran	cerpen	tidak	hanya	
meningkatkan	keterampilan	menulis,	tetapi	juga	memperkaya	pemahaman	budaya	peserta	didik	
yang	relevan	dengan	kehidupan	sehari-hari	mereka.	Berikut	ini	dipaparkan	contoh	implementasi	
pendekatan	 CLIL	 dalam	 pembelajaran	 cerpen	 dengan	 topik	 “Kebudayaan	 Situbondo”.	 Contoh	
implementasi	tersebut	dapat	mengintegrasikan	4	C	dalam	pendekatan	CLIL.	Paparan	lebih	lanjut	
dapat	dilihat	pada	Tabel	1.		

Tabel	1.	Integrasi	CLIL	dalam	Pembelajaran	Cerpen	

4	C	 Deskripsi	
Content	 Teks	cerpen	mengenai	budaya	Situbondo,	seperti	adat-istiadat	yang	digelar	setiap	tahun	

(petik	 laut,	 ojhung,	 dan	 lain-lain),	makanan	 tradisional	 (tajhin	 palappa	 dan	nasi	 sodhu),	
bahasa	bik-labbik	(bahasa	khas	Situbondo),	Suku	Pariopo	(suku	asli	Situbondo),	dan	lain-
lain.	
Sumber	bacaan:	kumpulan	cerpen,	 laman	Takanta.id,	 surat	kabar	Radar	Situbondo,	dan	
majalah.	

Communication	 Mengomunikasikan	secara	lisan	dan/atau	tertulis	
a) Kosakata/idiom	baru		
b) Ungkapan	khas	yang	menunjukkan	karakter	lokal	Situbondo	
c) Ungkapan	lokal	terkait	peribahasa	atau	pantun	berbahasa	daerah	
d) Struktur	dan	unsur	instrinsik	teks	cerpen	
e) Komentar	terkait	permasalahan	dalam	teks	cerpen	
f) Teks	cerpen	budaya	Situbondo	

Cognition	 Memahami	
Menerapkan	
Menganalisis	
Mengevaluasi	
Menciptakan	

Culture	 Budaya	lokal	Situbondo	

Berdasarkan	tabel	tersebut,	dapat	diketahui	terdapat	enam	kegiatan	yang	dapat	diberikan	
dalam	proses	pembelajaran.	Pertama,	mengidentifikasi	kosakata	atau	 idiom	baru	yang	muncul	
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dalam	teks.	Kedua,	mengidentifikasi	ungkapan	khas	yang	menunjukkan	karakter	lokal	Situbondo	
dari	tokoh	ataupun	narasi	dalam	teks.	Ketiga,	mengidentifikasi	ungkapan	lokal	yang	diwujudkan	
dalam	 bentuk	 selipan	 dari	 bahasa	 daerah,	 seperti	 peribahasa	 dan	 pantun.	Keempat,	menelaah	
struktur	dan	unsur	instrinsik	terhadap	teks	cerpen	yang	dibahas.	Kelima,	memberikan	komentar	
terkait	 permasalahan	 dalam	 teks	 cerpen.	 Keenam,	 menulis	 teks	 cerpen	 terkait	 budaya	 di	
Situbondo.	Kegiatan-kegiatan	ini	dapat	disesuaikan	dan	dimodifikasi	berdasarkan	kebutuhan	dan	
tingkatan	peserta	didik.	

Adapun	budaya	Situbondo	yang	dikemas	dalam	pembelajaran	cerpen	disesuaikan	dengan	
pengalaman	peserta	didik.	Pertama,	bagi	peserta	didik	yang	bertempat	tinggal	di	kawasan	pesisir	
dapat	menulis	mengenai	petik	laut.	Kedua,	bagi	peserta	didik	yang	bertempat	tinggal	di	kawasan	
persawahan	dapat	menulis	mengenai	ojhung	sebagai	salah	satu	ritual	untuk	mendatangkan	hujan.	
Ketiga,	 bagi	 peserta	 didik	 yang	 belum	 memiliki	 pengalaman	 mengikuti	 ritual	 tahunan	 dapat	
menulis	 mengenai	 makanan	 khas	 daerah	 Situbondo	 atau	 wisata	 budaya	 yang	 dikelola	 oleh	
masyarakat	lokal.		

Cerpen	yang	dihasilkan	peserta	didik	yang	sesuai	dengan	pengalaman	kebudayaan	tersebut	
dapat	menjadi	media	eskpresi	yang	tepat	sekaligus	mencerminkan	kekayaan	bahasanya.	Hal	ini	
disebabkan	 penggunaan	 bahasa	 yang	 terdapat	 dalam	 ritual	 tahunan	 dikawasan	 pesisir	 dan	
persawahan	 berbeda,	 seperti	 penggunaan	 mantra	 dan	 simbol-simbol	 tertentu.	 Selain	 itu,	
permasalahan	 yang	 terdapat	 dalam	 setiap	 ritual	 juga	 berbeda	 sehingga	 dapat	 menjadi	 alat	
ekspresi	untuk	menyampaikan	pendapat	peserta	didik	melalui	kegiatan	menulis	cerpen.	

Chat	GPT	sebagai	Sarana	Diskusi		

Penggunaan	AI	dalam	menulis	karya	sastra	bukan	suatu	hal	yang	baru.	Pada	tahun	2016,	
novel	pertama	karya	AI	berjudul	Konpyuta	ga	shosetsu	wo	kaku	hi	atau	“Hari	Komputer	Menulis	
Novel."	Novel	ini	berhasil	masuk	dalam	sebuah	kompetisi	sastra	di	Jepang.	Pad		tahun	2018,	novel	
AI	berjudul	1	The	Road	berhasil	terbit	di	New	Yoark.	Kemudian,	tahun	2021,	novel	AI	berjudul	The	
World	from	Now	On	terbit	di	Korea	(Haye-ah,	2021;	Merchant,	2018;	Tarantola,	2016).		

Di	Indonesia,	penggunaan	Chat	GPT	sebagai	produk	dari	open	AI	dalam	karya	sastra	pernah	
diujicobakan	 oleh	 dua	 penulis	 ternama,	 yakni	 Okky	 Madasari	 dan	 Eka	 Kurniawan.	 Madasari	
(2023)	melibatkan	Chat	GPT	dalam	penulisan	puisi.	Hasilnya,	Chat	GPT	mengakomodasi	orang	
yang	kesulitan	menulis,	tetapi	tidak	bisa	membantu	membuat	gagasan	otentik.	Tidak	hanya	itu,	
hasil	karya	dari	AI	hanya	sebatas	karya	tanpa	memiliki	muatan	emosi	sebagaimana	yang	ditulis	
manusia	 pada	 umumnya.	 Okky	 juga	mencontohkan	 perbedaan	 hasil	 puisi	 burung	 dari	 AI	 dan	
burung	hitam	karya	WS.	Rendra.	Kedalaman	dan	keluasan	makna	puisi	karya	WS.	Redra	jelas	lebih	
terasa.	Sementara	itu,	Kurniawan	(2023)	memandang	penggunaan	chat	GPT	bergantung	kualitas	
perintah	pengguna.	Pengguna	perlu	memberikan	detail	yang	tepat	sehingga	teks	yang	dihasilkan	
juga	bisa	memberikan	emosi	sesuai	harapan.		

Pemaparan	di	 atas	menunjukkan	bahwa	Chat	GPT	dapat	digunakan	untuk	menghasilkan	
cerita	pendek.	Namun,	dalam	proses	pembuatannya	pengguna	perlu	memberikan	detail	perintah	
yang	tepat.	Di	samping	itu,	Chat	GPT	perlu	digunakan	sebagai	sarana	atau	tempat	diskusi	sehingga	
karya	 tetap	hasil	pemikiran	dari	peserta	didik,	bukan	semata-mata	hasil	 salin	 tempel	sehingga	
tidak	ditemukan	unsur	kreativitas.	
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Wattpad	sebagai	Media	Pembelajaran	Menulis	Cerpen	

Menurut	Syaharani	&	Mahadian	(2017),	Saputri	(2019),	dan	Ulfa	(2019),	Wattpad	pertama	
kali	diluncurkan	pada	Desember	2006	dengan	basisnya	yang	berada	di	Kanada.	Situs	dan	aplikasi	
blogging	ini	memberikan	fasilitas	kepada	para	penggunanya	untuk	mengembangkan	kemampuan	
menulis	dan	mengembangkan	minat	membaca.	Pada	tahun	2016,	Wattpad	mencatat	45	juta	orang	
per	bulan	yang	mengakses	aplikasi	tersebut.	Selain	itu,	aplikasi	ini	juga	telah	memiliki	300	juta	
cerita	di	50	bahasa	yang	tersedia.	

Di	 Indonesia,	 aplikasi	 ini	menjaring	pengguna	 yang	banyak	berasal	 dari	 kalangan	muda,	
yakni	pelajar	dan	mahapeserta	didik.	Menurut	Putri	(2019)	&	Ulfa	(2019),	fakta	ini	ditandai	pada	
tahun	 2016	dengan	 suksesnya	 novel	Dear	Nathan	 karya	 Erisca	 Febriani.	Novel	 yang	 bercerita	
tentang	murid	pindahan	bernama	Salma	ke	 sekolah	Nathan	yang	 terkesan	urakan	 itu	menjadi	
gerbang	bagi	cerita	lainnya	di	Wattpad	untuk	dapat	diterbitkan.	Pada	tahun	2017,	novel	tersebut	
diangkat	menjadi	sebuah	film	dan	mencatat	perolehan	penonton	sebanyak	700.165	ribu.	

Selain	banyak	digunakan	oleh	kalangan	muda,	Wattpad	juga	memiliki	beberapa	keunggulan	
lain	 jika	 digunakan	 sebagai	media	 pembelajaran	menulis	 cerpen.	Menurut	 Chamalia	 (2019)	&	
Lubis	(2019),	Wattpad	dapat	menjadi	media	pembelajaran	yang	memotivasi	peserta	didik	menulis	
cerpen	 sesuai	 dengan	 genre	 yang	 disukainya.	 Motivasi	 peserta	 didik	 itu	 juga	 ditentukan	 oleh	
keberadaan	 pembaca	 yang	 memiliki	 andil	 (1)	 memberikan	 respons	 berupa	 komentar	 atau	
penilaian		pada	kolom	yang	telah	disediakan	dan	(2)	dapat	berperan	aktif	dengan	membagikan	
cerita	tersebut	kepada	pengguna	lain	atau	nonpengguna	Wattpad	melalui	jaringan	media	sosial	
lainnya.	 Selaras	 dengan	 pernyataan	 tersebut,	 Mawardi	 (2018)	 memandang	 Wattpad	 tepat	
digunakan	oleh	peserta	didik	sebagai	penulis	pemula.	Hal	ini	disebabkan	para	pengguna	wattpad	
kebanyakan	memiliki	pengetahuan	yang	minim	tentang	karya	fiksi.	Mereka	juga	menyebut	tokoh	
yang	 diciptakan	 sebagai	 cast	 seperti	 pada	 film.	 Dalam	 membuat	 cast,	 pengguna	 wattpad	
menggunakan	foto	dari	tokoh	publik	yang	terkenal	atau	banyak	digemari.	Keberadaan	cast	dari	
foto	artis	atau	tokoh	publik	itu	dapat	menjaring	pembaca	lebih	banyak,	apabila	cast	telah	memiliki	
banyak	penggemar.		

Dari	segi	pembuatan	akun,	wattpad	 juga	memiliki	keunggulan.	Peserta	didik	hanya	perlu	
membuat	 akun	 melalui	 situs	 www.wattpad.com	 atau	 mengunduh	 aplikasi	 Wattpad	 melalui	
Playstore.	 Proses	 pembuatan	 akun	 dapat	 menggunakan	 surat	 elektronik,	 akun	 Facebook,	 dan	
nomor	 ponsel	 sesuai	 dengan	 pilihan	 peserta	 didik.	 Setelah	 memiliki	 akun,	 pengguna	 dapat	
membagikan	cerita	yang	 telah	mereka	buat.	Mereka	 juga	dapat	membaca	cerita	 sesuai	dengan	
genre	 yang	 disukai,	 seperti	 fan-fiction,	 science	 fiction,	 teen-fiction,	 romance,	 action,	 religi,	 dan	
thiller.	

Sintaks	Pembelajaran	Menulis	Cerpen	Berbantuan	Chat	GPT	dan	Wattpad		

Sintaks	 pembelajaran	 menulis	 cerpen	 berbantuan	 Chat	 GPT	 dan	 Wattap	 diseleraskan	
dengan	penggunaan	model	kooperatif	integratif	dan	pendekatan	CLIL.	Sintaks	ini	dapat	dikemas	
dalam	 bentuk	 bauran,	 yakni	 perpaduan	 pembelajaran	 tatap	 muka	 (luring)	 dan	 pembelajaran	
dalam	jaringan	(daring).		

Tujuan	yang	ingin	dicapai	dalam	pembelajaran	ini	adalah	mewujudkan	kemampuan	menulis	
cerpen	 peserta	 didik	 dan	 menggunakan	 pengetahuan	 terkait	 cerpen	 sebagai	 bahan	 untuk	
mengomentari	cerpen	peserta	didik	lainnya.	Penjabaran	langkah	pembelajaran	disusun	sebagai	
berikut.		

http://www.wattpad.com/


Jurnal	Genre	
Vol	8,	No.	1,	Maret	2026,	pp.	266-277	
	

 Alfarizi, et.al (Transformasi Pembelajaran Menulis Cerpen)                                        273 

1. Pembelajaran	Tatap	Muka	
a. Guru	menyediakan	konteks	pembelajaran	cerpen	yang		relevan	dengan		kebutuhan	

dan	 minat	 peserta	 didik	 di	 lingkungan	 Situbondo	 dan	 menyediakan	 teks	 model	
cerpen	 yang	 menjadi	 jembatan	 antara	 pengetahuan	 cerpen	 dan	 pengetahuan	
mengenai	lingkungan	Situbondo.	(aspek	konten	dan	keterampilan	membaca)	

b. Peserta	 didik	 membaca	 cerpen	 yang	 memiliki	 muatan	 budaya	 Situbondo.	 Lalu,	
mengidentifikasi	unsur	instrinsik	dan	struktur	cerpen	secara	berpasangan.	Setelah	
itu,	 temuan	 tersebut	 ditulis	 dalam	 buku	 tugas.	 Dari	 tugas	 tersebut,	 peserta	 didik	
diminta	 untuk	membaca	 kembali	 unsur	 instrinsik	 terkait	 tahapan	 alur	 yang	 telah	
ditemukan.	Tahapan	alur	tersebut	dapat	menjadi	contoh	untuk	membuat	kerangka	
cerpen.	 Tugas	 di	 kegiatan	 ini	 tidak	 menjadi	 bekal	 untuk	 mengetahui	 tingkat	
pemahaman	 membaca	 peserta	 didik,	 tetapi	 melatih	 peserta	 didik	 untuk	 melihat	
proses	 kreatif	 cerpenis	 	 terkait	 kreativitas	 dan	 imajinasi	 yang	 digunakan	melalui	
tahapan	alur.	

c. Guru	menawarkan	 peluang	 nyata	 untuk	 berinteraksi	 secara	 langsung	 dan	melalui	
penggunaan	teknologi	baru,	misalnya	internet,	Chat	GPT,	dan	konferensi	video	untuk	
mencari	informasi	terkait	permasalahan	di	Situbondo	yang	dapat	diangkat	menjadi	
cerpen.	 Selain	 itu,	 peserta	 didik	 juga	 dapat	 bertanya	 kepada	 keluarga	 mengenai	
konten	 lokal	 Situbondo	 yang	 dapat	 diangkat	 menjadi	 sebuah	 cerpen.	 (aspek	
komunikasi)	

d. Peserta	 didik	 menulis	 cerpen	 terkait	 permasalahan	 di	 Situbondo	 dengan	
menggunakan	bahasa	yang	menggambarkan	situasi	khas	di	Situbondo.	Permasalahan	
dalam	cerpen	dapat	dikhususkan	ke	persoalan	budaya,	seperti	adat-istiadat,	keadaan	
sosial	di	masyarakat,	tradisi	kuliner,	dan	lain-lain.	Sementara	itu,	penggunaan	bahasa	
dapat	menggambarkan	 ekspresi	 lokal,	 simbol	 lokal,	 dan	 nilai	 karakter	 lokal	 yang	
ditulis	sesuai	dengan	estetika	sastra.	Peserta	didik	juga	dapat	menyelipkan	kutipan	
dari	 bahasa	 daerah	 dalam	 cerpennya	 sesuai	 dengan	 pengalaman	 bahasa	 yang	
dimiliki.		

e. Dalam	 menulis	 cerpen,	 peserta	 didik	 perlu	 dipandu	 dari	 proses	 pencarian	 ide,	
pembuatan	kerangka	 cerita,	 dan	penulisan	 secara	utuh.	Guru	dapat	menggunakan	
contoh	melalui	Chat	GPT,	contoh	gambar	disajikan	pada	Gambar	1.	

	
Gambar	1.		Contoh	Prompt	untuk	Chat	GPT	

	
	 	 Sedangkan	jawaban	dari	contoh	prompt	disajikan	pada	Gambar	2.	
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Gambar	2.	Jawaban	dari	Contoh	Prompt	

	
f. Chat	GPT	 telah	memberikan	rekomendasi	 ide	untuk	cerpen.	Namun,	peserta	didik	

perlu	 diberikan	 pertanyaan	 kritis	 terkait	 keabsahan	 tiga	 contoh	 rancangan	 ide	
tersebut,	apakah	sesuai	atau	tidak?		

g. Setelah	itu,	peserta	didik	diminta	untuk	menemukan	ide	cerpen	yang	dapat	berasal	
dari	 peristiwa	 atau	 benda.	 Setelah	 mendapatkan	 ide,	 peserta	 didik	 perlu	
menguraikan	ide	menjadi	sebuah	kerangka	cerita.		

h. Setelah	 kerangka	 cerpen	 berhasil	 dibuat,	 guru	 mengajak	 peserta	 didik	 untuk	
mendiskusikan	cerita	tersebut.	Guru	juga	perlu	memberikan	arahan	bahwa	kerangka	
cerita	 yang	 telah	 dibuat	 peserta	 didik	 bukan	 patokan	 yang	 harus	 diikuti.	 Artinya	
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dalam	 perjalanan	 menulis,	 peserta	 didik	 dapat	 mengikuti	 perkembangan	 idenya.		
Guru juga perlu menerangkan bahwa kerangka cerita berguna bagi peserta didik yang 
memiliki kebingungan melanjutkan ceritanya seperti apa.	

i. Langkah	 terakhir,	peserta	didik	menulis	cerpen	berdasarkan	kerangka	cerita	yang	
telah	dibuat.		

j. Apabila	 peserta	 didik	merasa	 kesusahan	membuat	 kerangka	 cerita,	 peserta	 didik	
dapat	memanfaatkan	Chat	GPT.	Namun,	dalam	proses	penulisan	secara	utuh,	peserta	
didik	perlu	menulis	secara	mandiri.	

k. Proses	 pembelajaran	 ini	 dapat	 dilakukan	 melalui	 2-3	 pertemuan.	 Guru	 perlu	
mendampingi	 proses	 menulis	 agar	 meminimalkan	 tindakan	 plagiat	 atau	
penyalagunaan	Chat	GPT.	

Dari	sepuluh	langkah	yang	telah	dipaparkan	di	atas	juga	memuat	aspek	kognisi	dan	budaya.	
Aspek	kognisi	dapat	dilihat	dari	peserta	didik	yang	mendapatkan	pengetahuan	baru	mengenai	
pembelajaran	 menulis	 cerpen	 dan	 budaya	 Situbondo.	 Selain	 itu,	 guru	 juga	 dapat	 mengetahui	
perkembangan	peserta	didik	baik	dalam	keterampilan	menulis	maupun	konstruksi	pengetahuan.	
Sementara	itu,	dari	aspek	budaya,	guru	dapat	menjadikan	pembelajaran	ini	sebagai	wahana	yang	
tepat	untuk	menjelajahi	hubungan	antara	bahasa	dan	identitas	budaya,	memeriksa	perilaku,	sikap,	
dan	nilai-nilai.	 Selain	 itu,	 guru	 juga	dapat	melibatkan	konteks	 	dan	 	 konten	yang	memperkaya	
pemahaman	budaya	Situbondo	peserta	didik	melalui	cerpen	yang	ditulis	peserta	didik.		

1. Pembelajaran	Daring	
Pembelajaran	 daring	 berbantuan	 aplikasi	 Wattpad.	 Pembelajaran	 daring	 dapat	
dilaksanakan	setelah	peserta	didik	dapat	menulis	cerpen	di	pembelajaran	tatap	muka.	
Paparan	lebih	lanjut	sebagai	berikut.	
a. Guru	meminta	peserta	didik	untuk	membuat	akun	di	aplikasi	wattpad.	
b. Lalu,	peserta	didik	menggungah	cerpen	yang	telah	ditulisnya	di	aplikasi	wattpad.	
c. Cerpen	yang	ditulis	peserta	didik	harus	memiliki	muatan	budaya	Situbondo.		
d. Peserta	 didik	 menambahkan	 tagar	 atau	 hastag	 atas	 tulisannya,	 yakni		

#BudayaSitubondo	 dan	 #CerpenPelajar.	 Tagar	 tersebut	 berguna	 untuk		
memudahkan	pencarian	karya	sekaligus	melihat	perangkingan	dari	segi	banyaknya	
pembaca.			

e. Peserta	didik	saling	memberikan	komentar	atas	cerpen	tersebut.	
f. Komentar	dari	rekan	sebaya	itu	dapat	menjadi	acuan	untuk	merivisi	cerpen.	
g. Peserta	didik	 juga	dapat	menyebarkan	 tautan	 tulisannya	 sehingga	mendapatkan	

banyak	masukan.	
h. Guru	 memantau	 perkembangan	 cerpen	 sebelum	 dan	 sesudah	 revisi.	 Guru	 juga	

dapat	 memberikan	 masukan	 atas	 karya	 peserta	 didik	 berkaitan	 dengan	
penggunaan	aspek	kebahasaan	dan	penulisan	yang	tidak	sesuai	Pedoman	Umum	
Ejaan	Bahasa	 Indonesia	 (PUEBI).	 Selain	 itu,	 kesalahan	 juga	dapat	dilihat	dari	 isi	
cerita,	 misalnya	 alur	 yang	 tidak	 kronologis,	 akrononisme,	 kesalahan	 bercerita,	
konflik	yang	datar	dan	tidak	dramatik,	dan	sebagainya.		

i. Apabila	ada	karya	yang	memiliki	kesempatan	untuk	diteruskan	menjadi	novel	atau	
diterbitkan,	guru	dapat	mendampingi	proses	kreatif	peserta	didik	tersebut.	

j. Apabila	 ada	 karya	 yang	 menjadi	 viral,	 guru	 juga	 harus	 mengingatkan	 tentang	
bahaya	 star	 sindrom	 atau	 mendadak	 terkenal	 sehingga	 murid	 tidak	 langsung	
jumawa	(sombong)	dan	menutup	diri	dari	komentar	orang.	
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Simpulan	
Berdasarkan	 hasil	 kajian	 literatur	 ini,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 integrasi	 model	

pembelajaran	kooperatif	integratif	dan	pendekatan	CLIL,	bersama	dengan	pemanfaatan	teknologi	
seperti	ChatGPT	dan	Wattpad,	dapat	meningkatkan	efektivitas	pembelajaran	menulis	cerpen	di	
Sekolah	 Menengah	 Atas.	 Artikel	 ini	 berhasil	 menyusun	 sintaks	 pembelajaran	 yang	
menggabungkan	 elemen-elemen	 tersebut,	 yang	 dapat	 mendorong	 kreativitas	 dan	 imajinasi	
peserta	didik	dalam	menulis	cerpen	serta	memperkenalkan	mereka	pada	konteks	budaya	lokal.	
Implikasi	dari	penelitian	ini	sangat	relevan	bagi	para	guru	dan	kelompok	kerja	guru	(MGMP),	di	
mana	penggunaan	model	dan	teknologi	ini	dapat	memperkaya	proses	pembelajaran,	menciptakan	
suasana	 pembelajaran	 yang	 lebih	 interaktif,	 dan	 memfasilitasi	 pengembangan	 keterampilan	
menulis	cerpen	yang	lebih	baik.	Namun,	penelitian	ini	memiliki	keterbatasan,	terutama	dalam	hal	
terbatasnya	 sumber	 data	 yang	 digunakan	 dan	 belum	 adanya	 uji	 coba	 terhadap	 sintaks	
pembelajaran	yang	diusulkan.	Untuk	penelitian	 lanjutan,	disarankan	untuk	melakukan	uji	coba	
dengan	 pendekatan	 penelitian	 dan	 pengembangan	 (R&D),	 studi	 eksperimen	 semu	 (quasi-
experiment),	atau	studi	tindakan	kelas	guna	menguji	efektivitas	sintaks	pembelajaran	ini	dalam	
konteks	yang	lebih	praktis	dan	aplikatif	di	kelas.	
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